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ABSTRAK

Latar belakang: Spinal Anestesi merupakan salah satu teknik anestesi regional yang
biasanya digunakan dibeberapa tindakan pembedahan. Pembedahan merupakan salah
satu tindakan medis yang penting dalam pelayanan kesehatan. Tindakan pembedahan
bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, mencegah kecacatan dan komplikasi.
Tindakan pembedahan dapat menimbulkan rasa tidak nyaman atau nyeri, pelaksanaan
manajemen nyeri non farmakologi belum sepenuhnya di lakukan oleh perawat dalam
mengatasi nyeri. Padahal teknik relaksasi nafas dalam dapat digunakan untuk
mengontrol nyeri yang pasien rasakan.

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas teknik relaksasi nafagdalam terhadap tingkat
nyeri pada pasien post spinal anestesi.

Metode penelitian: Penelitian ini <ménggunakan pencarianﬂd@\@ base Google
Schoolar, ScienceDirect dan pubmegh dengan Bahasa ing @H‘ah Bahasa Indonesia,
seleksi literatur review dengan haskafhsesuai dengan, topi 'Q%{)elitian dengan desain
quasy expertinent berdasarkan kriteria inklusi_dam?ks Iggi,‘
Hasil penélitian: Penglusuran literatur \geﬁzl’ﬁew I.er\gib?pat pengaruh pemberian terapi
relaksasi‘nafes dalam ferhedap tipgkat nyéﬁ‘\ﬁdda pasien post spinal anestesi.
SimpulanzTardapat pengaruh teknik relaksasi nafas dalam untuk menurunkan nyeri
setelah "dilakut@n: operasispest spinal anestesi dan termasuk salah satu teknik non
farmakolcal yang menjadi 2lternatif untuk menurunkan nyeri pada pasien. Saran:
Bagi peneliti:selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang teknik
non farmakologiyang efektif terhadap penurunan skala nyeri.

Kata kunci : Nyeri, Relaksasi Nafas Dalam, Post Spinal Anestesi
Daftar pustaka : (2012 —2021) 1 buku, 38 jurnal
Halaman : vii, 45 halaman,
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THE EFFECTIVENESS OF DEEP BREATHING RELAXATION
TECHNIQUES ON PAIN LEVELS IN POST SPINAL
ANAESTHESIA PATIENTS : A LITERATURE REVIEW
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ABSTRACT

Background : Spinal Anaesthesia is a regional anaesthetic technique that is usually
used in several surgeries. One of the most significant medical procedures in healthcare
IS surgery. Surgery strives to save lives, avoid complications, and prevent disability.
Surgery can be uncomfortable or painful, and nurses have not yet fully implemented
non-pharmacological pain treatment to effectively control pain. Whereas deep
breathing relaxation techniques can be used to control the pain that the patient feels.
Objective: The study aims to determine the effectiveness@fteep breathing relaxation
techniques on pain levels in post spinal anaesthesiaggatients.

Method: The study employed Google Schoolar; ScieneeRirestsand ubmed database

searches with English and Indonesiaf. The\ selectionsof r. W Fliterature used
manuscripts according to the researchitopic witha quam%péri‘}nental design based on
inclusion and exgclusion.criteria. (L2

Result: Based on the Itieraiure review, the e\\?ités an. @‘ﬁe?t of deep breath relaxation
therapy oz pain level.in gost spinal Qn@gﬁhes a@&’u nts.

Conclugion: Deep breathing. exercises can have a pain-reducing impact following
spinal anaesthasia surgery.and are an effective non-pharmacological pain-reduction
method fOr patiets,

Suggestions It IS anticipatcd that more researchers would look at non-pharmacological
methods that are successful at lowering pain scale.

Keywords : Pain, Deep Breathing Relaxation, Post Spinal Anaesthesia
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Page Numbers : vii, 45 Pages
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PENDAHULUAN

Pembedahan atau operasi
adalah tindakan pengobatan dengan
cara invasive dengan membuka atau
menampilkan bagian tubuh, dan pada
umumnya dilakukan dengan membuat
sayatan pada bagian tubuh yang akan
ditangani serta dilakukan perbaikan
dan diakhiri dengan penutupan dan
penjahitan luka (Apriansyah,
Romadoni & Andrianovita, 2015).
Data World Health Organization
(WHO) menunjukan bahwa=selama

lebih dari satu abad, perawdtan bedah

*

telah mgjadi kemponen: perting &Qrf\
perawatafl kesehatan diselurih dunia.
Diperkirakan-setiap tafiun ada 230 juta
tindakan bedah mengalami rasa nyeri
pada bekas operasi dilakukan
diseluruh dunia. Spinal anestesi adalah
teknik yang sering kali dilakukan pada
macam

berbagai prosedur

pembedahan  (Islami,2012  dalam

Widiyono et al., 2020).

\

N <

Anestesi spinal selain memiliki
kelebihan, juga dapat menimbulkan
komplikasi.  Komplikasi  anestesi
spinal terdiri dari dua bagian, yaitu
mayor dan minor. Komplikasi mayor
adalah alergi obat anestesi lokal,
transient neurologic syndrome, cedera
saraf,

perdarahan  subarakhnoid,

hematom  subarakhnoid, infeksi,
anestesis*spinalg total, gagal napas,

sindrom kKauda equiR{a\\, dan disfungsi

i‘ ER ] 3\—
neurolog@g\.‘? 3 lain. Sedangkan
2% (L2
VLS T At . :
(&b%fgkés'? minor berupa hipotensi,
% {‘\C;“' l

post operative nausea and vomiting
(PONV), nyeri kepala pasca pungsi,
penurunan pendengaran, kecemasan,

menggigil, nyeri punggung, dan

retensi urin (Hayati et al., 2016).

Nyeri pasca operasi

didefinisikan sebagai nyeri yang

dialami setelah intervensi bedah.

Kedua faktor pra operasi, perioperatif,
dan pasca operasi mempengaruhi

pengalaman nyeri (Magidy, Warrén-



Stomberg, & Bjersa, 2016). Salah satu
penelitian  di  Amerika  Serikat
menyatakan hampir >80% pasien
mengalami  nyeri pasca operasi
(Garcia et al., 2017). Nyeri ini masuk
dalam  klasifikasi  nyeri  akut
nosisepetif. Masalah nyeri pada pasca
operasi merupakan pengalaman yang
umum terjadi sehari-hari, namun
hanya 30 hingga 50% dari kasus
menerima perawatan yang efektif

(Barbosa et al., 2014).

Pada fi-peraturan  Menterl

KesehatanNO.S19/MENKES/PER/II/ .\

N <\
2011 rentang pledoman
penyelenggaran Pelayanan

Anestesiologi Dan Terapi Intensif Di
Rumah Sakit BAB IV dalam
pelayanan nyeri adalah pelayanan
penanggulangan nyeri (rasa tidak
nyaman yang berlangsung dalam
periode tertentu) baik akut maupun
kronis.oleh sebab itu salah satu cara
untuk mengurangi nyeri yaitu teknik

relaksasi.teknik relaksasi merupakan

salah satu metode manajemen nyeri
non farmakologis dalam strategi
penanganan nyeri, disamping metode
TENS (Transcutaneons Electric Nerve
Stimulation), biofeedback, plasebo dan
distraksi.  Relaksasi ~ merupakan
kebebasan mental dan fisik dari
ketegangan dan stress, karena dapat
mengubah persepsi  kognitif dan
motivasi afektif pasien. Teknik
relaks@si” membuat pasien dapat
mehgontrol® diri ngka terjadi rasa
\\

tidak nyam\an gtau nyeri, stress fisik
"v

”%Ian Qm}isl pada nyeri menurut (Potter
409

dan Perry,2012 dalam Kairupan &

Lapian, 2018).

Teknik relaksasi nafas dalam
merupakan salah satu teknik pereda
nyeri yang banyak memberikan
masukan terbesar karena teknik
relaksasi nafas dalam dapat mencegah
kesalahan yang berlebihan pasca
pembedahan (Patasik et al., 2014).
Adapun tujuan teknik relaksasi nafas

dalam yaitu agar semua individu dapat



mengontrol diri mereka ketika terjadi
rasa ketegangan dan stress yang
membuat individu merasa dalam
kondisi yang awalnya merasakan tidak
nyaman menjadi nyaman (Amitaet al.,

2018).

Hasil penelitian mengenai
pengaruh teknik relaksasi nafas dalam
terhadap penurunan intensitas nyeri
pada pasien post operasi
Appendictomy di ruang perawatan
bedah RSU TK Il Pelamonia

Makassar, didagatkan-intensitas nyeri

responden. “sebelum. -~ elan sesud\%fh\

pemberian= taknik  elaksasi nafas
dalam dicepatkan: data® vaitu nyeri
ringan sebanyak 3 orang (20,00%),
nyeri sedang sebanyak 8 orang
(53,33%) dan nyeri berat sebanyak 4
orang (26,67%). Setelah diberi teknik
relaksasi terjadi perubahan intensitas
nyeri yaitu dari nyeri sedang ke nyeri
ringan sebanyak 7 orang (46,67%) dan

dari nyeri berat ke nyeri sedang

¢ S a
{ 5egé§aba efektif teknik relaksasi nafas

sebanyak 2 orang (13,33%) menurut

(Amir & Nuraeni, 2018).

Terkait hal ini  masalah
efektifitas teknik relaksasi nafas dalam
terhadap tingkat nyeri pada pasien post
spinal  anestesi  harus  menjadi
perhatian bagi petugas kesehatan
terutama perawat dalam upaya
memperbaiki nyeri pada pasien yang
telah dilakukam®@perasi dengan spinal
apestesi.sehubungan,. dengan masih
tingginye k_ejagigrzg ﬁs\/%ri pasca operasi
a2 3

neliti ‘tertarik meneliti  masalah

1

dalam terhadap tingkat nyeri pada
pasien post spinal anestesi dengan

metode literatur review.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang
yang di uraikan sebelumnya,peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana  efektifivitas  teknik
relaksasi nafas dalam terhadap tingkat

nyeri pada pasien post spinal anestesi

dengan metode literatur review.



TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana
efektifivitas teknik relakasasi nafas
dalam terhadap tingkat nyeri pada

pasien post spinal anestesi dengan

metode literatur review.
MANFAAT PENELITIAN
1) Bagi

Profesi Keperawatan

Anestesi

Memberikan kontribusi dalam

mengembangkan __ kemandirian
perawat anestesi 3 N\
membertai Intervensi

keperaweatany« medikal bedah

tentang  keberhasilan  teknik
relaksasi nafas dalam terhadap

tingkat nyeri.

2) Bagi Institusi Rumah Sakit

Membantu meningkatkan mutu
pelayanan khususnya pelayaanan
keperawatan dengan memberi
masukan

tentang  pentingnya

intervensi teknik relaksasi nafas

dalam terhadap tingkat nyeri pada

pasien post spinal anestesi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
mengunakan study literature review,
dimana penelitian studi literature
review adalah  sebuah  proses
mengumpulkan data dari berbagai
sumber literature review seperti buku
dan jurpal®™untuk membandingkan
hasil=hasikpenelitian yang satu dengan
yang Ia‘irl (M&h‘zﬁgl 2017). Tujuan

2
ehé}i(fi@ja\'s‘%u‘ai literature  review
Ny

dalam - et N
{ Qa1A
~{ @dalah untuk mendapatkan landasan

teori yang bisa mendukung pemecahan
masalah yang sedang diteliti dan
mengunakan berbagai teori yang
relevan dengan kasus, lebih khusus
dalam penelitian ini peneliti mengkaji
keefektifan teknik relaksasi nafas
dalam terhadap tingkat nyeri pada
pasien post spinal anestesi. Menurut
(Majesty Kowureng, Carla Kairupan,
2020) the Joanna Briggs Institute

(JBI) Ciritical Appraisal digunakan



untuk menilai dan menganalisis
kualitas metodologi artikel. Sesuali
yang telah disepakati bahwa skor akhir
dari penilaian kualitas metodologi jika
mencapai setidaknya 50% memenubhi
kriteria critical appraisal dan akan
dimasukkan untuk dilakukan sintesis
data.

Strategi yang digunakanuntuk
mencari artikel menggunakan
PICOST framework, yang terdiri dari:

a. Population yaitu populasi yang
digunakan dalam melakukan
literatuie: réview yeng sesual .
cengan toprk penelitian.

b. Infervenuon  yaitu  tindakan
atau periakuait yang diberikan
kepada populasi yang sesuali
dengan topik penelitian dalam
melakukan literature review.

c. Comparation vyaitu tindakan
atau perlakukan lain yang
digunakan sebagai
pembanding dalam melakukan

literature review.

d. Output yaitu luaran atau
hasil yang sesuai dengan

topik literature review.

e. Study yaitu jenis desain
penelitian ~ yang  akan
digunakan dalam literature
review.

f. Time vyaitu waktu terbit
artikel yang digunakan
dalammliteratute review.

Progedur percarianliterature review
dengan mengqt{n‘aﬁ% PICOST dan
merqbyat aEJ\(;‘-(:tanyaan dari penelitian
{E;LC@S%T adalah metode pencarian
sumber data yang merupakan akronim
dari 6 komponen yaitu
P=pasien/populasi/problem,

I=intervensi, C=comparison, control,

O=outcome, S=study, dan T=time.



Framework Researh PICOST

Population Pasien Post Spinal
Anestesi

Intervention  Relaksasi  Nafas
Dalam

Comparison  Tidak ada

Outcomes Efektivitas Teknik
Relaksasi ~ Nafas
Dalam

Study Quasy
Experimental

Time ljanuari 2016- 1

januari 2021

Tabel 3.2 Kata Kunci Literatur Review

Pasien Dewasa Relaksasi Nafas _Myeri

Dalam
AND AND AND
Adult patient Deep Breathing wpaih
relaxation

Y

Dalkany penelitian i | peneliti
melakukar pencatian.sumiber jurnal
penelitian ~ yang  dipublikasikan
diinternet menggunakan database
website : pubmed , Google Scholar,
dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan penulis adalah Efektivitas
Teknik Relaksasi Nafas Dalam, Nyeri,

Nyeri Post Spinal Anestesi dan Spinal

Anestesi.

KRITERIA LITERATURE
1. Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi dalam literature
review ini adalah:

a. Artikel atau jurnal berupa free
fulltext.

b. Jurnal atau artikel menggunakan
Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris.

c. Jurpal® atau, artikel yang di
terbitkan. dalam rentan waktu 5

A
. «i?:\\

f@ahun. -~ \?

RN e
09 oo
\ e L{Er@héengan original research.
o
2. Kriteria Eksklusi
Kriteria  ekslusi  dalam
literature review ini adalah: Judul
didalam jurnal tersebut dalam
Bahasa inggris tetapi isi jurnal

dalam Bahasa asing seperti Bahasa

rusia,cina.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Setelah dilakukan pengumpulan
jurnal dengan menggunakan database
dari Google Scholar,Puhmed dan
Sciencedirect didapatkan 5 jurnal yang
telah memenuhi kriteria insklusi dan
dapat diterima setelah diuji kelayakan
menggunakan JBI kemudian
dilanjutkan untuk dianalisis.

Hasil penelitian ini didukung
olen Huges dkk (2012) teknik
relaksasi  melalui  nafas __dalam
merupakansalah satu keadaan “yangd
mampu /fmeranasang s tubuh unn)lg\
membentulcsiciem penekan nyeri yang
akhirnya megnyebabkas penurunan
nyeri, disamping itu juga bermanfaat
untuk pengobatan penyakit dari dalam
tubuh meningkatkan kemampuan fisik
dan keseimbangan tubuh dan pikiran,
karena teknik relaksasi nafas dalam
dianggap membuat tubuh menjadi
rileks sehingga berdampak pada
keseimbangan tubuh dan

pengontrolan.

Berdasarkan hasil penelitian (Lela &
Reza, 2017) pengaruh teknik relaksasi
nafas dalam terhadap penurunan skala
nyeri pada pasien fraktur di RSI Siti
Khadijah Palembang (p-value=0,001).
Hal ini berarti terjadi penurunan skala
nyeri sesudah mendapatkan perlakuan
teknik relaksasi nafas dalam pada
pasien fraktur, yaitu rata-rata skala
nyeri  sebelum_ dilakukan teknik
relaksasi nafag®dalam adalah 4 dan
setélah dllakukan,,x\’ekmk relaksasi

A\
nafas gala}n\ §d@jah 2,80. Keadaan ini

\”?nengg’a\mbarkan bahwa  teknik

relaksasi nafas dalan mempengaruhi
skaka nyeri pada pasien fraktur.
Berdasarkan hasil penelitian
(Amir & Nuraeni, 2018) menunjukan
skala nyeri Post Operatif
Appendictomy sebelum dilakukan
relaksasi nafas dalam atau pre- test
dari 17 responden nilai median sebesar
5.00. Sebelum dilakukan relaksasi

nafas dalam semua responden

mengalami nyeri sedang hingga



ringan. Pada responden yang telah
melakukan Post Operasi
Appendictomy. Setelah dilakukan
relaksasi nafas dalam berkurang
menjadi 3.00 dengan skala nyeri ada
yang menurun dari sedang menjadi
ringan, nyeri tersebut bersifat subjektif
serta mempunyai manifestasi unik

bagi masing-masing individu.

Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terapi sebelum
relaksasi nafas dalam dilakukan

pengkajian skala:-nveri  terlebih

dahulu,setalah didapatkari hasil sk&a\,\\

dilakukan &embali pengukuran skala
nyeri menggunakan NRS(Numeric
Rating Scale ) dan lembar observasi.
Skala nyeri responden dari nyeri berat

hingga nyeri sedang ke nyeri ringan.

Hasil penelitian ini didukung
oleh Yusrizal (2012) yang meneliti
tentang Pengaruh Teknik Relaksasi
Nafas Dalam Terhadap Penurunan
Skala Nyeri Pasien Pasca

Apendiktomi di Ruang Bedah RSUD

Dr. M. Zein Painan diketahui bahwa
rata-rata  tingkat nyeri  sebelum
diberikan teknik relaksasi nafas dalam
adalah 5,90 dengan standar deviasi
0,994. Sedangkan rata-rata tingkat
nyeri setelah diberikan teknik relaksasi
nafas dalam adalah 2,40 dengan
standar deviasi 1,174. Hasil uji
statistik menggunakan uji paired t test
didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05),
makagdapatg@isimpulkan terdapat
penurunan skalei \né(mu sebelum dan

sesudah ycl\berQ(an teknik relaksasi
\,"%

et ”?1afa\§ 6a\fam sebesar 3,50 skala.
f

Berdasarkan hasil penelitian
dari (Setiarini, 2018) didapatkan
sebelum dilakukan teknik relaksasi
nafas dalam dari total 10 pasien
didapatkan 10 pasien rata-rata
mengalami nyeri sedang setelah
menjalankan 1x24 jam post operasi
Sectio Cesaria. Namun setelah
dilakukan teknik relaksasi nafas dalam

dari 10 pasien didapatkan 2 orang



masih mengalami nyeri sedang dan 8

orang mengalami nyeri ringan.

Teknik relaksasi nafas dalam
merupakan suatu bentuk asuhan
keperawatan yang dalam hal ini
perawat mengajarkan kepada Kklien
bagaimana cara melakukan nafas
dalam, nafas lambat (menahan
inspirasi  secara maksimal) dan
bagaimana menghembuskan nafas
secara perlahan.  Selain  dapat
menurunkan intensitas nyeri, tekpik

relaksasi nafas=@alam. juga \ tapat

meningkaikan ventiasi paru C{%Q\\

meningkatkail ~ oksigenasl | darah.
Pengaruhterjadifva pedurunan skala
nyeri pada penelitian ini juga di
pengaruhi oleh ketelatenan peneliti
dalam memberikan teknik relaksasi
nafas dalam, terutama pada pasien
1x24 jam Post Sectio Cesaria dimana
peneliti mengajarkan teknik relaksasi
nafas dalam secara berulang- ulang
maka akan membuat responden

menjadi skala nyerinya turun.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Yusuf et al.,
2020) menunjukkan hasil uji wilcoxon
tingkat nyeri pada  kelompok
intervensi diperoleh p=0,000 yang
berarti ada kombinasi terapi spiritual
deep breathing exercise terhadap nyeri
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
pengujian pada kelompok kontrol
diperoleh  p=0,001. Artinya ada
pengarthi  presedur standar nyeri
sebelum dan ses\uda{}ﬂntervenm Pada

3 N

penelltlan)y\ang dilakukan oleh (Yusuf
‘/\ a'\‘.t‘

et Y a\k 72020) juga menunjukkan hal
\f

yang sama bahwa teknik relaksasi
nafas dalam sangat efektif untuk
mengurangi nyeri pada pasien ortopedi
pasca operasi dengan skala nyeri berat

(Yusuf et al., 2020).

Spesifisitas nyeri pada pasien
dengan Fraktur ortopedi adalah nyeri
akut dimana kerusakan jaringan terjadi
tidak  hanya  karena  sayatan
pembedahan tetapi juga trauma

lainnya, yang merupakan indikasi



operasi  fraktur ortopedi. Peran
perawat dalam mengatasi nyeri,
respon nyeri, dan efek samping dari
pemberian  obat pereda  nyeri
merupakan salah satu upaya dalam
memberikan pelayanan asuhan
keperawatan yang komprehensif.
Manajemen nyeri merupakan

kerjasama tim pelayanan kesehatan

untuk kepentingan pasien.

B. Pembahasan
Relaksasi merupakan

kebebasan mentat-.dan fisik \ dari

!
ketegangan @anstres, ‘karena da@%\ﬁﬁ

mengubah= persepsi « kognitif  dan
motivasi “-glekiif pasien. Teknik
relaksasi merupakan salah satu metode
manajemen nyeri non farmakologi
dalam strategi penanggulangan nyeri
disamping metode TENS
(Trancutaneous  Electric ~ Nerve
Stimulation), placevo, dan distraksi
(Mintarsih, Sri dan Nabhani, 2016).
Teknik relaksasi dapat menurunkan

nyeri dengan merilekskan ketegangan

10

otot yang menunjang nyeri. Teknik
relaksasi terdiri atas napas abdomen
dengan frekuensi lambat, berirama

(Aini, Lela dan Reza Restika, 2018).

Relaksasi napas dalam
adalah  suatu  tindakan  untuk
membebaskan mental dan fisik dari
ketegangan dan stres sehingga dapat
meningkatkan toleransi  (Pujiarto,
2018). Teknik relaksasi napas dalam
adalah._mengajar “dan memberikan

A

contoh-con_tghkg‘\péda pasien untuk

VNP

— 6nQQr[gf?i {g%\dﬁr? mengeluarkan napas

~{ \s:e@aléa dalam (maksimal) dan pelan-

pelan. Teknik relaksasi napas dalam
dapat mengurangi intensitas nyeri,
meningkatkan ventilasi paru, dan
meningkatkan oksigenasi (Asman &

Maifita, 2019).

Teknik relaksasi nafas dalam
dipercayai dapat menurunkan
intensitas nyeri melalui mekanisme

dengan merilexsasikan otot otot

skeletal yang mengalami spasme yang



disebabkan oleh peningkatan
prosraglandin sehingga terjadi
vasodilatasi pembuluh darah dan akan
meningkatkan darah ke daerah yang
mengalami spasme dan iskemik.
Teknik  relaksasi nafas  dalam
dipercayai mampu merangsang tubuh
untuk opioid endogen yaitu endofrin
dan enkefalin. Hal ini didukung oleh
penelitian yang di lakukan (Setiarini,
2018) bahwa dari total 10 responden

yang mengalami nyeri post operasi

setelah dilakukan teknik Telaksasi
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enkafalin. Hormon endorphin
merupakan substansi sejenis morfin
yang berfungsi sebagai penghambat
transmisi  impuls nyeri ke otak.
Sehingga pada saat neuron nyeri
mengirimkan sinyal ke otak, terjadi
sinapsis antara neuron perifer dan
neuron yang menuju otak tempat
seharusnya  subtansi p  akan
menghasilkan _impuls. Pada saat
tersebdt endopphitny, akan memblokir
lepasnya substapgia\”p dari neuron

. "\i \' \3

PN . .
sensorik, w%@hjggga sensasi  nyeri
a5 \'\.“‘

e\ D
didapatkari® .8+ respenden sudah . ‘Q\”?ngn_kaa}“berkurang.

\} (\\“‘i "

mengalameayer fngan:

Manurut: . penelitian  yang
dilakukan (Lela & Reza, 2017) bahwa
pada pengukuran sebelum dan sesudah
dilakukan teknik relaksasi nafas dalam
mengalami penurunan, dimana
diperoleh tingkat nyeri sedang menjadi
ringan. Hal ini disebabkan dengan
teknik relaksasi nafas dalam mampu

merangsang tubuh untuk melepaskan

opioid endogen yaitu endorphin dan

e

Hal tersebut dibuktikan
melalui analisis uji Wiloxon yang
dilakukan (Lela & Reza, 2017),
didapatkan p value 0.001dari nilai
<0.05, artinya hipotesis diterima.
Maka didapatkan perbedaan yang
signifikan antara pengukuran
intensitas nyeri sebelum dan sesudah
dilakukan teknik relaksasi nafas

dalam. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tindakan teknik relaksasi nafas



dalam yang dilakukan sesuai dengan
aturan dapat menurunkan intensitas

nyeri pada pasien fraktur.

Dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh (Kairupan & Lapian,
2018) bahwa responden dengan
kategori umur <20 tahun dan >35
tahun, masih merasakan nyeri setelah
dilakukan tehnik relaksasi nafas
dalam, dibandingkan dengan
responden kategori umur 20-35 tahun
yang mengalami penurunan intensitas

nyeri menjace nyerifingan. Hal inj

L~
sesuai dengan apa Vyang di ungkapl@m\ )

olen (iCarupan. & Lapian, 2018),
bahwa usia seseorang -mempengaruhi
rasa nyeri juga menguraikan beberapa
jenis intervensi non farmakologi yang
digunakan untuk mengurangi nyeri,
salah satunya adalah terapi teknik

relaksasi nafas dalam.

Hal ini didukung oleh
penelitian (Amir & Nuraeni, 2018)

dengan hasil uji analisis p=0.000 maka
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p-value berarti <0.05 yang berarti HO
ditolak sehingga dengan kata lain
dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh
relaksasi nafas dalam terhadap
intensitas nyeri pada pasien post
operasi appendectomy di ruang Nyi
Ageng Serang RSUD Sekarwangi.
Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terapi sebelum relaksasi nafas
dalam dilakukan pengkajian skala
nyerigrteriebihg®dalulu setelah skala
nyeri sebeltim r\elalgaﬂ nafas dalam
‘\

dilapatkadn I’alg{ dilakukan relaksasi
\,"%

< ”?1afa\§ 6al“am menggunakan skala nyeri
NO 2

NRS (Numeric Rating Scale) dan
lembar  observasi. Skala nyeri
responden dari nyeri berat hingga
nyeri sedang dari nyeri sedang ke nyeri

ringan.

Hasil analisis uji Wilcoxon
yang dilakukan (Setiarini, 2018)
didapatkan pengaruh pre test 5.50 dan
post test 0.00 dengan arti kata skala
nyeri post test turun daripada pre test

yaitu didapatkan adanya pengaruh



skala nyeri seseorang sebelum dan
sesudah dilakukan teknik relaksasi
nafas dalam dengan nilai p=0.004.
Pengaruh terjadinya penurunan skala
nyeri pada penelitian ini juga
dipengaruhi oleh ketelatenan peneliti
dalam memberikan teknik relaksasi
nafas dalam, terutama pada pasien
1x24 jam post sectio cesaria dimana
awalnya  responden  mempunyai
pemahaman yang salah tentang teknik
relaksasi nafas dalam untuk penurunan
tingkat nyerinya setelah post sectiQ

cesaria.

Berdisarkan hasil penelitian
yang dilakukam -oleha(Yusuf et al.,
2020) menunjukkan hasil uji wilcoxon
tingkat nyeri pada  kelompok
intervensi diperoleh p=0,000 yang
berarti ada kombinasi terapi spiritual
deep breathing exercise terhadap nyeri
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
pengujian pada kelompok kontrol
diperolen p=0,001. Artinya ada

pengaruh prosedur standar nyeri
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sebelum dan sesudah intervensi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf
et al., 2020) juga menunjukkan hal
yang sama bahwa teknik relaksasi
nafas dalam sangat efektif untuk
mengurangi nyeri pada pasien ortopedi
pasca operasi dengan skala nyeri berat

(Yusuf et al., 2020).

Berdasarkan dari beberapa
analisa limag@rriabyang dipilih, derajat
myerl.yang | dirasakan oleh setiap

pasien sebelum\%llakukan teknik
A Y 3 Z

1

reI@k\s‘aa ngfé% dalam mayoritas pasien

(‘9
\><\\§ fqm&nélalaml nyeri sedang. Hal ini

membuat petugas kesehatan

melakukan intervensi untuk
mengurangi nyeri dengan agent non
farmakologi berupa teknik relaksasi
nafas dalam, karena perawat memberi
kesempatan untuk menghilangkan rasa

nyeri tanpa efek yang membahayakan

bagi pasien.



SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Setelah dilakukan literatur
review terhadap 5 jurnal tentang
efektivitas teknik relaksasi nafas
dalam terhadap tingkat nyeri pada
pasien post spinal anestesi, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa teknik
relaksasi nafas dalam berpengaruh dan
mampu untuk menurunkan nyeri
setelah dilakukan operasi post spinal
anestesi. Teknik relaksasi nafas dalam
merupakan salah satu teknik nan
farmakologi yiang mampu
menururkan' AVEr. Vang dlrasakér{\
pasien pastopovasi spinal.anestesi.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada
peneliti  selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian lebih lanjut
tentang teknik non farmakologi yang
efektif terhadap penurunan skala
nyeri. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai evidencebased dan

tambahan informasi untuk
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mengembangkan  penelitian  lebih
lanjut tentang manfaat relaksasi nafas
dalam terhadap kesehatan dengan
faktor faktor atau variabel variabel
yang lainnya.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini
diharapkandapat menambahkan
informasi mengenai efektivitas teknik
relaksasi nafas dalam terhadap tingkat
nyerigpada pasi€rnpost spinal anestesi
kepada civifas akadgnoika.
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